
BUPATI PACITAN 
PROVINS IJAWA TIMUR 

PERATURAN BUPATI PACITAN 
NOMOR 51 TAHUN 2 0 1 7 

TENTANG 

PEDOMAN PENJUALAN NON L E L A N G BARANG MIL IK D A E R A H 

DI KABUPATEN PACITAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPATI PACITAN, 
bahwa sesuai dengan Pasal 339 ayat (1) Peraturan 
Menter i Da lam Negeri Nomor 19 T a h u n 2016 tentang 
Pedoman Pengelolaan Barang M i l i k Daerah, penjualan 
barang m i l i k daerah da lam h a l t e r tentu dapat 
d i l a k u k a n dengan cara n o n lelang; 
bahwa da lam rangka ter t ib admin is t ras i dan ke lancaran 
pelaksanaan penjualan n o n lelang barang m i l i k daerah, 
per lu men jmsun pedoman pelaksanaannya; 
bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 
d imaksud pada h u r u f a dan h u r u f b, per lu menetapkan 
Peraturan Bupa t i t entang Pedoman Penjualan Non 
Lelang Barang M i l i k Daerah d i Kabupaten Pacitan 

Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara; 
Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah sebagaimana te lah beberapa ka l i 
d iubah te rakh i r dengan Undang-Undang Nomor 9Tahun 
2015; 
Peraturan Pemerintah Nomor 27 T a h u n 2014 tentang 
Pengelolaan Barang M i l i k Daerah; 
Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 19 T a h u n 2016 
tentang Pedoman Pengelolaan Barang M i l i k Daerah 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN PENJUALAN 
NON L E L A N G BARANG MIL IK DAERAH DI KABUPATEN 
PACITAN 

Menimbang : a. 

Mengingat : 1, 

2. 

3. 

4. 



BABI 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupa t i i n i , yang d imaksud dengan: 
1. Kabupaten adalah Kabupaten Pacitan. 
2. Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah Kabupaten Pacitan 
3. Bupa t i adalah Bupa t i Pacitan. 
4. Dewan PerwaMlan Rakyat Daerah yang selanjutnya dis ingkat DPRD adalah 

lembaga perwaki lan ralcyat daerah yang berkedudukan sebagai u n s u r 
penyelenggara Pemerintahan Daerah. 

5. Penilai adalah p ihak yang me lakukan peni la ian secara independen 
berdasarkan kompetensi yang d imi l ik inya . 

6. Penilaian adalah proses kegiatan u n t u k member ikan sua tu op in i n i l a i atas 
suatu objek peni la ian berupa barang m i l i k daerah pada saat t e r tentu . 

7. Penilai Pemerintah adalah Penilai Pemerintah Daerah yang d i b en tuk oleh 
Bupa t i . 

8. Pengelolaan Barang M i l i k Daerah adalah kese luruhan kegiatan yang me l i pu t i 
perencanaan kebu tuhan dan penganggaran, pengadaan, penggunaan, 
pemanfaatan, pengamanan dan pemeliharaan, peni la ian, pemindahtanganan, 
pemusnahan, penghapusan, penatausahaan dan pembinaan, pengawasan dan 
pengendalian. 

9. Penjualan adalah pengal ihan kepemil ikan barang m i l i k daerah kepada p ihak 
la in dengan mener ima penggantian dalam ben tuk uang. 

10. Penjualan non lelang adalah penjualan secara langsung barang m i l i k daerah 
ter tentu o)eh pan i t ia penjualan tanpa mela lu i proses lelang dan kan to r lelang 
negara 

BAB 11 
RUANGLINGKUP 

Pasal 2 

(1) Ruang l i ngkup Peraturan Bupa t i i n i adalah mengatur tentang penjualan n o n 
lelang barang M i l i k Daerah ter tentu yang berada da lam penguasaan Pengelola 
Barang a tau Pengguna Barang berdasarkan Peraturan Perundangan-
undangan. 

(2) Penjualan barang m i l i k daerah ter tentu sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
me l iput i : | 
a. Barang m i l i k daerah yang ; bersifat k h u s u s sesuai dengan Peraturan 

Perundang-undangan; d a n 
b. Barang m i l i k daerah ladnnya yang d i te tapkan lebih l an ju t oleh Bupa t i 

(3) Barang m i l i k daerah yang bersifat khusus , sebagaimana d imaksud da lam 
Pasal 2 ayat (2) h u r u f a adalah barang-barang yang d ia tur secara k h u s u s 
sesuai dengan ke tentuan pera turan perundang-undangan, antara Ia in y a i t u : 
a. Rumah negara golongan I I I yang d i jua l kepada p e n ^ u n i n y a yang sah; 

dan 
b. Kendaraan perorangan dinas yang d i jua l kepada: 

1) Bupa t i ; 
2) Wak i l Bupa t i ; 
3) m a n t a n Bupat i ; dan 
4) m a n t a n Waldl Waki l Bupa t i ; 



(4) Barang milik daerah lainnya sebagaimana dimaksud dalam pada ayat (2) 
h u r u f b antara l a in y a i t u : 
a. t anah dan/atau bangunan yang akan d i gunakan u n t u k kepent ingan 

u m u m ; 
b. t anah kav l ing yang m e n u r u t perencanaan awal pengadaannya d i gunakan 

u n t u k pembangunan pen imahan pegawai negeri s ip i l Pemerintah 
Kabupaten yang bersangkutan, sebagaimana t e rcantum dalam- Dokumen 
Pelaksanaan Anggaran (DPA); 

c. selain t anah dan/atau bangunan sebagai a ldbat da r i keadaan kahar (force 
majeure]; 

d. bangunan yang berdir i d i atas t anah p ihak l a in yang d i jua l kepada p i h a k 
la in pemi l ik t anah tersebut; 

e. has i l bongkaran bangunan atau bangunan yang akan d ibangun 
kembal i ; dan/atau 

f. selain t anah dan/atau bangunan yang t idak memi l i k i b u k t i kepemi l ikan 
dengan n i l a i wajar pa l ing t inggi Rp 1.000.000,00 (satu j u t a rupiah) per 
un i t , 

BAB I I I 
PRINSIP UMUM PENJUALAN BARANG MIL IK DAERAH 

Pasal 3 

(1) Penjualan barang m i l i k daerah d i laksanakan dengan pert imbangan: 
a. u n t u k optimalisasi barang; m i l i k daerah yang berlebih a tau t i dak 

d igunakan/dimanfaatkan; 
b. secara ekonomis leb ih mehguntungkan bagi daerah apabi la d i jua l ; 

dan/atau 
c. sebagai pelaksanaan ke tentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Barang m i l i k daerah yang t idak d igunakan/dimanfaatkan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) h u r u f a adalah barang m i l i k daerah yang t i dak 
d igunakan u n t u k kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi SKPD a tau 
t idak d imanfaatkan oleh p ihak la in 

BAB IV 
SYARAT PENJUAI.AN BARANG MIL IK D A E R A H 

I . , • 

I Pasal 4 

(1) Penjualan barang m i l i k daerah berupa t ana l i dan/atau bangunan d i l akukan 
dengan persyaratan sebagai ber ikut : 
a. memenuh i persyaratan teknis ; 
b. memenuh i persyaratan ekonomis, y a k n i secara ekonomis leb ih 

menguntungkan bagi daerah apabi la barang m i l i k daerah d i jua l , karena 
biaya operasional dan pemel iharaan barang lebih besar dar i pada 
manfaat yang diperoleh; dan , 

c. memenuh i persyaratan yur id i s , y a k n i barang m i l i k daerah t idak terdapat 
permasalahan h u k u m . 

(2) Syarat teknis sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a antara l a in : 
a. lokasi t anah dan/atau bangunan sudah t i dak sesuai dengan ta ta r u a n g 

wi layah; 
b. lokasi dan/atau luas tanah dan/atau bangunan t idak dapat d i gunakan 

da lam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi penyelenggaraan tugas 
pemer intahan daerah; 

c. tanah kavl ing yang menuru t awal perencanaan pengadaannya 
d i p e run tukkan bagi pembangunan perumahan pegawai negeri pemer intah 
daerah yang bersangkutan; | 



d. bangunan berdiri di atas tanah milik pihak lain; atau 
e. barang m i l i k daerah yang menganggur [idle] t i dak dapat d i l akukan 

penetapan status penggunaan atau pemanfaatan. 
(3) Penjualan barang m i l i k daerah selain t anah dan/atau bangunan d i l akukan 

dengan persyaratan sebagai ber ikut : 
a. memenuh i persyaratan teknis : ' 
b. memenuh i persyaratan ekonomis, y a k n i secara ekonomis l eb ih 

menguntungkan bagi pemerintah daerah apabila barang m i l i k 
daerahdi jual , karena biaya operasional dan pemel iharaan barang leb ih 
besar dar ipada manfaat yang diperoleh; dan 

c. memenuh i persyaratan yur id i s , y a k n i barang m i l i k daerah t idak terdapat 
permasalahan h u k u m . 

(4) Persyaratan teknis sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h u r u f a an ta ra Ia in : 
a. barang m i l i k daerah secara fisik t idak dapat d i gunakan karena rusak, dan 

t idak ekonomis apabi la d iperbaiki ; 
b. barang m i l i k daerahsecara teknis tidaik dapat d i gunakan lagi ak ibat 

modemisasi ; 
c. barang m i l i k daerah t idak dapat d i gunakan dan d imanfaatkan karena 

mengalami perubahan da lam spesifikasi ak ibat penggunaan, seperti 
ter ldkis , hangus, dan Ia in- la in sejenisnya; a tau 

d. barang m i l i k daeraht idak dapat d i gunakan dan d imanfaatkan karena 
mengalami pengurangan da lam t imbangan/ukuran disebabkan 
penggunaan a tau susut da lam penyinipanan a tau pengangkutan. 

Pasal 5 

Penjualan barang m i l i k daerah berupa tanah kav l ing yang m e n u r u t awal 
perencanaan pengadaannya d ipe run tukkan bagi pembangunan perumahan 
pegawai negeri Pemerintah Kabupaten yang bersangkutan sebagaimana 
d imaksud da lam Pasal 2 ayat (4) h u r u f b d i l akukan dengan persyaratan: 
a. pengajuan permohonan penjualan disertai dengan b u k t i perencanaan awal 

yang menyatakan bahwa tanah tersebut akan d i gunakan u n t u k 
pembangunan perumahan pegawai negeri pemer intah Kabupaten; d a n 

b. penjualan d i laksanakan langsung kepada masing-rnasing pegawai negeri s ip i l 
pemerintah Kabupaten yang d i te tapkan oleh Bupa t i . 

B A B V 
PENILAIAN 

Pasal 6 

(1) Dalam rangka penjualan barang m i l i k daerah d i l akukan peni la ian u n t u k 
mendapatkan n i l a i wajar. 

(2) Dikecual ikan dar i ke tentuan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) adalah 
bagi penjualan barang m i l i k daerah berupa t anah yang d ipe r lukan u n t u k 
pembangunan r u m a h susun sederhana, yang n i l a i j u a l n y a d i te tapkan oleh 
Bupa t i berdasarkan perh i tungan yang d i te tapkan sesuai ke tentuan Peraturan 
Perundang-undangan. 

(3) Ni lai sebagaimana d imaksud pada ayat (1) merupakan l imi t/batasan 
terendah yang d isampaikan kepada Bupat i , sebagai dasar penetapan n i l a i 
l im i t . i 

(4) Ni lai l imi t/batasan terendah sebagaimana d imaksud pada ayat (3) ada lah 
harga m i n i m a l barang yang akan di jua l . 

(5) Ni lai l im i t sebagaimana d imaksud pada ayat (4) d i te tapkan oleh B u p a t i selaku 
penjual . 



Pasal 7 

(1) Penilaian barang m i l i k daerah sebagaimana d imaksud da lam Pasal 6 ayat (1) 
berupa t anah dan/atau bangunan da lam da lam rangka penjualan n o n lelang 
bai-ang m i l i k daerah d i l akukan o leh; 
a. Penilai Pemerintah; a tau 
b. Penilai Publ ik yang d i te tapkan oleh B u p a t i 

(2) Penilai p u b l i k sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b ada lah peni la i 
selain peni la i Pemerintah yang memput iya i i z in prakt fk peni la ian d a n menjadi 
anggota asosiasi peni la i yang d i a k u i oleh pemer intah. 

(3) Penilaian barang m i l i k daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i laksanakan u n t u k mendapatkan n i l a i wajar sesuai dengan ke tentuan 
peraturan perundang-undangan. 

(4) Ni lai wajar sebagaimana d imaksud pada ayat (3) yang diperoleh dar i has i l 
peni laian menjadi tanggung jawab peni lai . 

, Pasal 8 

(1) Penilaian barang m i l i k daerah sebagaimana d imaksud da lam Pasal 6 ayat (1) 
selain t anah dan/atau bangunan da lam rangka rangka penjua lan n o n lelang 
barang m i l i k daerah d i l akukan oleh t i m yang d i te tapkan oleh Bupat i , d a n 
dapat me l ibatkan Penilai yang d i te tapkan Bupa t i . 

(2) T i m sebagaimana d imaksud pada ayat (1) adalah pan i t i a penaksir harga yang 
u n s u m y a terd i r i dar i Perangkat Daerah/Unit Kerja terkait . 

(3) Penilai sebagaimana d imaksud pada ayat (1) adalah Penilai Pemerintah a tau 
Penilai Publ ik. 

(4) Penilaian barang m i l i k daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i laksanakan u n t u k mendapatkan n i l a i wajar sesuai dengan ke tentuan 
Peraturan perundang-undangan. 

(5) Apabila peni la ian sebagaimana d imaksud pada ayat (4) d i l akukan oleh 
Pengguna Barang tanpa mel ibatkan Penilai, m a k a has i l peni la ian barang 
m i l i k daerah hanya merupakan n i l a i taks i ran . 

(6) Hasi l peni la ian barang m i l i k daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
d i tetapkan oleh Bupa t i 

Pasal 9 

(1) Barang m i l i k daerah berupa tanah dan/atau bangunan yang t idak l a k u d i jua l 
pada penjualan pertama, d i l akukan penjualan u lang sebanyak l (satu) ka l i . 

(2) Pada pelaksanaan penjualan u lang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
dapat d i l akukan peni la ian ulang. 

Pasa l lO 

(1) Barang m i l i k daerah berupa selain tanah dan/atau bangunan yang t i dak l a k u 
d i jua l pada penjualan pertama, d i l akukan penjualan u l ang sebanyak 1 (satu) 
ka l i . 

(2) Pelaksanaan penjualan u lang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 
d i l akukan peni la ian ulang. i 

j 



BAB V I 
TATA CARA PENJUALAN BARANG MIL IK D A E R A H 

PADA PENGELOLA BARANG 

Pasal 11 

Pelaksanaan penjualan barang m i l i k daerah yang berada pada Pengelola Barang 
d i l akukan berdasarkan: 
a, In is ia t i f Bupa t i ; a tau 
b. Permohonan p ihak la in . 

Pasal 12 

(1) Penjualan barang m i l i k daerah pada Pengelola Barang diawal i dengan 
membuat perencanaan penjualan yang me l i pu t i an tara l a in : 
a. data barang m i l i k daerah; ' ; 
b. pert imbangan penjualan; dan i 
c. pert imbangan dar i aspek teknis, ekonomis, dan yur id i s oleh Pengelola 

Barang. 
(2) Pengelola Barang menyampaikan u s u l a n penjualan kepada B u p a t i disertai 

perencanaan penjualan sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

Pasal 13 

(1) Bupa t i me lakukan penel i t ian atas usu lan penjualan sebagaimana d imaksud 
da lam Pasal 12 ayat (2). 

(2) Dalam me lakukan penel i t ian sebagaimana d imaksud pada ayat (1), B u p a t i 
membentuk T i m u n t u k me lakukan penel i t ian. 

(3) Penelitian sebagaimana d imaksud pada ayat (2) me l ipu t i : 
a. penel i t ian data administrat i f ; 
b. penel i t ian fisik. r 

Pasal 14 

(1) Penelitian data adminis t rat i f sebagaimana d imaksud da lam Pasal 13 ayat (3) 
h u r u f a d i l akukan u n t u k menel i t i : 
a. s tatus dan b u k t i kepemi l ikan, gambar s i tuas i t e rmasuk lokasi tanah , luas, 

n i l a i perolehan tanah, dan data ident i tas barang, u n t u k data barang m i l i k 
daerah berupa tanah ; 

b. t a h u n perolehan, j en is kons t ruks i , luas , n i l a i perolehan bangunan, n i l a i 
b u k u , dan data ident i tas b a r ^ g , u n t u k data barang m i l i k daerah berupa 
b a n g u n a n ; d a n ! 

c. t a h u n perolehan, j u m l a h , n i l a i perolehan, n i l a i b u k u , dan data ident i tas 
barang, u n t u k data barang m i l i k daerah berupa selain t anah dan/atau 
bangunan. 

(2) Penelitian fisik sebagaimana d imaksud da lam Pasal 13 ayat (3) h u r u f b 
d i l akukan dengan cara mencocokkan fisik barang m i l i k daerah yang akan 
d i jua l dengan data admin is t ra t i f sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

(3) Hasi l penel i t ian sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan (2) d i tuangkan oleh 
T i m da lam Ber i ta Acara Penelitian u n t u k selanjutnya d isampaikan kepada 
Bupa t i mela lu i Pengelola Barang. 

1 



Pasal 15 

(1) Berdasarkan Ber i ta Acara Penelitian sebagaimana d imaksud da lam Pasal 14 
ayat (3), Bupa t i mela lu i Pengelola Barang menugaskan Penilai u n t u k 
me lakukan peni la ian atas barang m i l i k daerah yang akan d i jua l . 

(2) Hasi l peni la ian sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i jad ikan sebagai dasar 
penetapan n i l a i l im i t penjualan barang m i l i k daer£ih. 

Pasal 16 

(1) Dalam rangka penjualan beirang m i l i k daerah d i l akukan peni la ian u n t u k 
mendapatkan n i l a i wajar. 

(2) Dikecual ikan dar i ke tentuan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) adalah 
bagi penjualan barang m i l i k daerah berupa t a n a h yang d ipe r lukan u n t u k 
pembangunan r u m a h susun sederhaina, yang n i l a i j u a l n y a d i te tapkan oleh 
Bupa t i berdasarkan perh i tungan yang d i te tapkan sesuai ke tentuan Peraturan 
Perundang-undangan. 

(3) Ni lai sebagaimana d imaksud pada ayat (2) merupakan l imi t/batasan 
terendah yang d isampaikan kepada Bupa t i , sebagai dasar penetapan n i l a i 
l im i t . 

(4) Nilai l imi t/batasan terendah sebagaimana d imaksud pada ayat (3) adalah 
harga m in ima l barang yang akan d i jua l . 

(5) NiJai l i m i t sebagaimana d imaksud pada ayat (4) d i te tapkan oleh B u p a t i selaku 
penjual . 

Pasal 17 

(1) Pengelola Barang mengajukan permohonan persetujuan penjualan barang 
m i l i k daerah kepada Bupa t i . 

(2) Apabila penjualan barang m i l i k daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
memer lukan persetujuan DPRD, Bupa t i ter lebih d a h u l u mengajukan 
permohonan persetujuan penjualan kepada DPRD. 

(3) Pengajuan permohonan persetujuan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
d i l akukan terhadap: 
a. t anah dan/atau bangunan; 
b. selain tanah dan/atau bangunan yang ben i i l a i leb ih da r i 

Rp 5.000.000.000,00 , 
(4) Apabila persetujuan Bupa t i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) melebihi 

batas w a k t u has i l peni la ian, maka sebelum d i l a k u k a n penjualan ter lebih 
d a h u l u harus d i l akukan peni laian ulang. 

Pasal 18 

(1) Bupa t i menetapkan barang m i l i k daerah yang akan d i jua l berdasarkan has i l 
penel i t ian yang d i tuangkan da lam Ber i ta Acara Penelit ian sebagaimana 
d imaksud da lam Pasal 14 ayat (3) d a n persetujuan sebagaimana d imaksud 
da lam 17 ayat (1)). 

(2) Keputusan penjualan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) pal ing sedikit 
memuat : 
a. data barang m i l i k daerah yang akan d i jua l ; 
b. n i l a i perolehan dan/atau n i l a i b u k u barang m i l i k daerah; 
c. n i l a i l im i t penjualan dar i barang m i l i k daerah; dan 
d. penjualan d i l akukan dengan cara non lelang. 



Pasal 19 

(1) Berdasarkan Keputusan Bupa t i sebagaimana d imaksud da lam Pasal 18, 
Pengelola Barang me lakukan penjualan barang m i l i k daerah secara langsung 
kepada calon pembeli . 

(2) Penjualan barang m i l i k daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i l akukan serah ter ima barang berdasarkan A k t a j u a l bel i 

Pasal 20 

(1) Serah ter ima barang sebagaimana d imaksud da lam Pasal 19 ayat (2) 
d i tuangkan da lam Ber i ta Acara Serah Ter ima (BAST). 

(2) Berdasarlcan Ber i ta Acara Serah Terima (BAST) sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1), Pengelola Barang mengajukan u s u l a n penghapusan barang m i l i k 
daerah kepada Bupa t i 

BAB V I I 
TATA CARA PENJUALAN BARANG MIL IK D A E R A H 

PADA PENGGUNA BARANG 

Pasal 21 

(1) Penjualan barang m i l i k daerah pada Pengguna Barang d iawal i dengan 
. menyiapkan permohonan penjualan, antara l a in : 

a. data barang m i l i k daerah; 
b. pert imbangan penjualan; dan ' 
c. pert imbangan dar i aspek teknis , ekonomis, d a n yur id i s oleh Pengguna 

Barang. 
(2) Pengguna Barang me la lu i Pengelola Barang mengajukan usu lan permohonan 

penjualan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) kepada Bupa t i 

Pssa l 2 2 

Pelaksanaan penjualan barang m i l i k daerah yang berada pada Pengguna Barang 
d i l akukan berdasarlcan: 
a. In is iat i f Bupa t i ; a tau 
b. Permohonan p ihak l a in . 

Pasal 23 

(1) Penjualan barang m i l i k daeral i pada Pengguna Barang d iawal i dengan 
membuat perencanaan penjualan. yang me l iput i antara l a in : 
a. data barang m i l i k daerah; 
b. pert imbangan penjualan; d a n 
c. pert imbangan dar i aspek teknis, ekonomis, dan yur id i s oleh Pengelola 

Barang. 
(2) Pengguna Barang menyampaikan u s u l a n penjualan kepada B u p a t i me la lu i 

Pengelola barang disertai perencanaan penjualan sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1). ^ 

Pasal 2 4 

(1) B u p a t i me lakukan penel i t ian atas u s u l a n penjualan sebagaimana d imaksud 
da lam Pasal 23 ayat (2). . 

(2) Dalam me lakukan penelit ian sebagaimana d imaksud pada ayat (1), B u p a t i 



membentuk Tim untuk melakukan penelitian. 
(3) Penelitian sebagaimana dimaksi ' id pada ayat (2) me l ipu t i : 

a. penel i t ian data administrat i f ; 
b. penel i t ian fisik. 

Pasal 25 

(1) Penelitian data admin is t ra t i f sebagaimana d imaksud da lam Pasal 24 ayat (3) 
h u r u f a d i l akukan u n t u k menel i t i : 
a. s tatus dan b u k t i kepemi l ikan, gambar s i tuas i t e rmasuk lokasi tanah , luas, 

n i l a i perolehan tanah , dan data identitas barang, u n t u k data barang m i l i k 
daerah berupa tanah ; ' 

b. t a h u n perolehan, j en i s kons t ruks i , luas , n i l a i perolehan bangunan, n i l a i 
b u k u , dan data ident i tas barang, u n t u k data barang m i l i k daerah berupa 
bangunan; dan 

c. t a h u n perolehan, j u m l a l i , n i l a i perolehan, n i l a i b u k u , dan data ident i tas 
barang, u n t u k data barang m i l i k daerah berupa selain t anah dan/atau 
bangunan. 

(2) Penelitian fisik sebagaimana d imaksud da lam Pasal 24 ayat (3) h u r u f b 
d i l akukan dengan cara mencocokkan fisik barang m i l i k daerah yang a k a n 
d i jua l dengan data admin is t ra t i f sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

(3) Hasi l penel i t ian sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan (2) d i tuangkan oleh 
T im da lam Ber i ta Acara Penelitian u n t u k selanjutnya d isampaikan kepada 
Bupa t i mela lu i Pengguna Barang. 

Pasal 26 

(1) Berdasarkan Berita Acara Penelitian sebagaimana d imaksud da lam Pasal 25 
ayat (3), B u p a t i mela lu i Pengguna Barang menugaskan Penilai u n t u k 
me lakukan peni la ian atas barang m i l i k daerah yang akan d i jua l . 

(2) Hasi l peni la ian sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i jad ikan sebagai dasar 
penetap£in n i l a i l i m i t penjualan barang m i l i k daerah. 

Pasal 2 7 

(1) Dalam rangka penjualan barang m i l i k daerah d i l akukan peni la ian u n t u k 
mendapatkan n i l a i wajar. 

(2) Dikecual ikan dar i ke tentuan sebagaimana dimalcsud pada ayat (1) ada lah 
bagi penjualan barang m i l i k daerah berupa t anah yang d ipe r lukan u n t u k 
pembangunan r u m a h susun sederhana, yang n i l a i j u a l n y a d i te tapkan oleh 
Bupa t i berdasarkan perhitungem yang d i te tapkan sesuai ke tentuan Peraturan 
Perundang-undangan. 

(3) Nilai sebagaimana d imaksud pada ayat (2) merupakan l imi t/batasan 
terendah yang d isampaikan kepada Bupat i , sebagai dasar penetapan n i l a i 
l im i t . 

(4) Ni lai l imi t/batasan terendah sebagaimana d imaksud pada ayat (3) adalah 
harga m i n i m a l barang yang akan d i jua l . 

(5) Ni lai l im i t sebagaimana d imaksud pada ayat (4) d i te tapkan oleh B u p a t i selaku 
penjual . 

Pasal 28 

(1) Pengguna Barang mengajukan permohonan persetujuan :penjualan barang 
m i l i k daerah kepada Bupa t i . 

(2) Apabila penjualan barang m i l i k daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
memer lukan persetujuan DPRD, Bupa t i ter lebih d a h u l u mengajukan 



permohonan persetujuan penjualan kepada DPRD. 
(3) Pengajuan permohonan persetujuan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

d i l akukan terhadap: 
c. t anah dan/atau bangunan; 
d. selain t anah dan/atau • bangunan yang bemi la i l eb ih dar i 

Rp 5.000.000.000,00 
(4) Apabila persetujuan Bupa t i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) melebihi 

batas w a k t u has i l peni la ian, m a k a sebelum d i l akukan penjualan ter lebih 
d a h u l u harus d i l akukan peni la ian ulang. ' 

Pasal 29 

(1) Bupat i menetapkan barang m i l i k daerah yang akan d i jua l berdasarkan has i l 
penel it ian yang d i tuangkan d i l a m Ber i ta Acara Penelit ian sebagaimana 
d imaksud da lam Pasal 25 ayat (3) dan persetujuan sebagaimana d imaksud 
da lam 28 ayat (1)). 

(2) Keputusan penjualan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) pa l ing sedikit 
memuat : , 
a. data barang m i l i k daerah yang akan d i jua l ; 
b. n i l a i perolehan dan/atau n i l a i b u k u barang m i l i k daerah; 
c. n i l a i l im i t penjualan dar i barang m i l i k daerah; d a n 
d. penjualan d i l akukan dengan cara n o n lelang 

Pasal 30 

(1) Berdasarkan Keputusan Bupa t i sebagaimana d imaksud da lam Pasal 29, 
Pengguna Barang melalcukan penjualan barang m i l i k daerah secara 
langsung kepada calon pembeli . 

(2) Penjualan barang m i l i k daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i l akukan serah ter ima barang berdasarkan Ak ta j u a l bel i 

Pasal 31 

(1) Serah ter ima barang sebagaimana d imaksud da lam Pasal 30 ayat (2) 
d i tuangkan da lam Ber i ta Acara Serah Ter ima (BAST). 

(2) Berdasarkan Berita Acara Serah Terima (BAST) sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1), Pengguna Barang mengajukan usu lan penghapusan barang m i l i k 
daerah kepada Bupa t i , 

BAB V I I I 
TATA CARA PENJUALAN KENDARAAN PERORANGAN DINAS 

KEPADA P E J A B A T NEGARA DAN MANTAN P E J A B A T NEGARA 

Pasal 32 
E I 

(1) Syarat kendaraan perorangan dinas yang dapat d i jua l n o n lelang kepada 
pejabat negara dan m a n t a n pejabat negara, adalah: 
a. telah berusia pa l ing s ingkat 4 (empat) t a h u n : 

1. t e rh i tung m u l a i tanggal, bu lan , t a h u n perolehannya, u n t u k perolehan 
dalgim kondis i ba ru ; a tau 

2. t e rh i tung m u l a i tanggal, b u l ^ , t a h u n pembuatannya, u n t u k perolehan 
selain tersebut pada angka 1. 

b. sudah t i dak d igunakan lagi u n t u k pelaksanaan tugas. 



Pasal 33 

(1) Kendaraan perorangan dinas dapat d i jua l kepada; 
a. pejabat negara; a tau ' 
b . m a n t a n pejabat Negara. 

(2) Pejabat Negara sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a, y a i t u : 
a. Bupat i ; dan 
b. Wak i l Bupa t i 

(3) Mantan Pejabat Negara sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b , y a i t u : 
a, man tan Bupat i ; dan 
b. man tan Wak i l Bupat i . 

iPasal 34 

(1) Pejabat Negara yang dapat membel i kendaraan perorangan dinas dengan 
persyaratan sebagai ber ikut : 
a. te lah merni l ik i masa kerja a tau masa pengabdian selama 4 (empat) t a h u n 

a tau lebih secara b e r t u r u t - t u r u t , t e rh i tung m u l a i tanggal d i te tapkan menjadi 
Pejabat Negara; dan 

b. t i dak sedang a tau t idak p e m a h d i t u n t u t t i ndak p idana dengan ancaman 
h u k u m a n pidana penjara pa l ing singkat 5 (lima) t a h u n . 

(2) Secara b e r t u r u t - t u r u t sebagaimana d imaksud pada ayat ( I ) h u r u f a adalah 
secara berkelanjutan menjalani masa j aba tan pada ins tans i yang sama a tau 
pada ins tans i yang berbeda. 

Pasal 35 

(1) Pejabat Negara mengajukan permohonan penjualan kendaraan perorangan 
dinas pada t a h u n terakhir periode j aba tan Pejabat Negara. 

(2) Tahun te rakh i r periode j aba tan Pejabat Negara sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) adalah t a h u n terakhir pada periode j aba tan Pejqbat Negara sesuai 
dengan ke tentuan Peraturan pemndang-undangar i . 

(3) Kendaraan perorangan dinas yang d i jua l pa l ing banyak 1 (satu) u n i t 
kendaraan bagi 1 (satu) orang Pejabat Negara, u n t u k t iap penjualan yang 
d i l akukan . 

Pasal 36 

(1) Mantan Pejabat Negara yang dapat membel i kendaraan perorangan dinas 
dengan persyaratan sebagai ber ikut : 
a. te lah memi l i k i masa kerja a tau masa pengabdian selama 4 (empat) t a h u n 

a tau lebih secara b e r t u r u t - t u r u t , t e rh i tung m u l a i tanggal d i te tapkan menjadi 
Pejabat Negara sampai dengan be rakh imya masa j aba tan ; 

b. be lum p e m a h membel i kendaraan perorangan dinas pada saat yang 
bersangkutan menjabat sebagai Pejabat Negara; 

c. t i dak sedang a tau t idak p e m a h d i t u n t u t t i ndak p idana dengan ancaman 
h u k u m a n p idana penjara pa l ing singkat 5 (lima) t a h u n ; d a n 

d. t idak d iberhent ikan dengan t idak hormat dar i j abatannya . 
(2) Secara b e r t u r u t - t u m t sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a adalah 

secara berke lanjutan menjalani masa j aba tan pada ins tans i yang sama a t au 
pada ins tans i yang berbeda. 



Pasal 37 

(1) Kendaraan perorangan dinas yang d i jua l kepada man tan Pejabat Negara pa l ing 
banyak 1 (satu) u n i t kendaraan 'bag i 1 (satu) orang man tan Pejabat Negara, 
u n t u k t iap penjualan yang d i l akukan . 

(2) Mantan Pejabat Negara mengajukan permohonan Penjualan kendaraan 
perorangan dinas pa l ing lama 1 (satu) t a h u n sejak be rakh imya masa j aba tan 
Pejabat Negara yang bersangkutan. • 

Pasal 38 

Pengguna Barang menentukan harga ' jua l kendaraan perorangan dinas yang d i jua l 
kepada Pejabat Negara/mantan Pejabat Negara yang d i l akukan secara langsung 
dengan ke tentuan sebagai ber ikut : 
a, kendaraan dengan u m u r 4 (empat) t a h u n sampai dengan 7 (tujuh) t a h u n , 

harga j u a l n y a adalah 4 0 % (empat p u l u h persen) da r i n i l a i wajar kendaraan; 
b. kendaraan dengan u m u r leb ih dar i 7 ( tujuh) t a h u n , harga j u a l n y a adalah 2 0 % 

(dua p u l u h persen) d a i i n i l a i wajar kendaraan. 

Pasal 39 

(1) Pembayaran atas penjualan barang m i l i k daerah bempa kendaraan 
perorangan dinas kepada pejabat negara/mantan pejabat negara d i l akukan 
dengan pembayaran sekaligus 

(2) Pembayaran sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan me la lu i 
penyetoran ke rekening Kas U m u m Daerah me la lu i bendahara pe i ier imaan 
pal ing lama 1 (satu) bu l an t e rh i tung sejak tanggal ber lakunya sura t 
persetujuan penjualan, u n t u k pembayaran sekaligus 

(3) Apabila pembayaran atas penjualan kendaraan perorangan dinas sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) be lum lunas dibayar, maka: 
a. kendaraan tersebut mas ih berstatus sebagai barang m i l i k daerah; 
b. kendaraan tersebut tetap d igunakan u n t u k keper luan dinas; 
c. biaya perbaikan/pemel iharaan menjadi tanggung jawab Pejabat 

Negara/mantan Pejabat Negara; dan 
d. kendaraan tersebut d i larang u n t u k d ip indahtangankan, disewakan, 

d ip in jamkan, a tau di jaminksin kepada p ihak Ia in . 

Pasal 40 

(1) Pejabat Negara dan man tan Pejabat yang t idak memenuh i syarat sebagaimana 
d imaksud da lam Pasal 39 d icabut haknya u n t u k membel i kendaraan 
perorangan dinas. 

(2) Kendaraan perorangan dinas yang batal dibel i oleh Pejabat Negara/mantan 
Pejabat Negara sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i gunakan kembal i 
u n t u k pelaksanaan tugas. 

Pasal 41 

(1) Biaya yang te lah d ike luarkan oleh Pemerintah Kabupaten u n t u k perbaikan 
kendaraan perorangan dinas yang akan dibel i da lam j angka w a k t u 1 (satu) 
t a h u n sebelum adanya persetujuan penjualan, menjadi tanggungan Pejabat 
Negara yang membel i kendaraan perorangan d inas tersebut dan ha rus dibayar 
sebagai t ambahan harga j u a l sebagaimana d imaksud da lam Pasal 38 

(2) Biaya yang telah d ike luarkan oleh Pemerintah Kabupaten u n t u k perbaikan 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) adalah biaya selain pemel iharaan r u t i n 
atas kendaraan perorangan dinas. / 



Pasal 42 

(1) Pejabat Negara yang p e m a h membel i kendaraan perorangan dinas, dapat 
membel i lagi 1 (satu) u n i t kendaraan perorangan d inas setelah j angka w a k t u 
10 (sepuluh) t a h u n sejak pembelian yang pertama. 

(2) Pembelian kembal i atas kendaraan perorangan dinas sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) dapat d i l akukan sepanjang Pejabat Negara tersebut mas ih ak t i f 
sebagai Pejabat Negara secara berkelanjutan. 

Pasal 43 
i 

(1) Penjualan kendaraan perorangan dinas yang d i jua l secara langsung d iawal i 
dengan pengajuan permohonan penjualan oleh: 
a. Pejabat Negara, pada t a h u n te rakh i r periode j aba tan Pejabat Negara; 
b. Mantan Pejabat Negara, pa l ing l ama 1 (satu) t a h u n sejak b e r a k h i m y a masa 

j aba tan Pejabat Negara yang bersangkutan; 
(2) Pengaju£in permohonan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d isampaikan 

oleh: 
a. Pejabat Negara kepada Pengguna Barang; d a n 
b. Mantan Pejabat Negeira kepada Bupat i ; 

(3) Surat Permohonan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) memuat antara l a in : 
a. data pr ibadi , berupa nama, j aba tan , alamat, dan tempat/tanggal lah i r ; dan 
b. alasan permohonan pembelian kendaraan perorangan dinas. 

Pasal 44 

(1) Surat Permohonan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 43 ayat (3) d i l amp i r i 
dokumen pendukung . : 

(2) Dokumen pendukung sebagaimana d imaksud pada ayat (1) bagi Pejabat 
Negara/mantan pejabat negara, antara l a in : 
a. fotokopi surat keputusan pengangkatan bagi Pejabat Negara a t au sura t 

keputusan pemberhentian bagi man tan Pejabat Negeira; 
b. fotokopi k a r t u identitas; 
c. sura t pernyataan yang menyatakan be lum p e m a h membel i a tau p e m a h 

membeli kendaraan perorangan dinas setelah j angka w a k t u 10 (sepuluh) 
t a h u n sejak pembelian pertama bagi Pejabat Negara; 

d. da lam ha l Pejabat Negara mengajukan pembel ian kembal i kendaraan 
perorangan dinas, d i l amp i rkan fotokopi sura t keputusan pengangkatan 
menjadi Pejabat Negara secara berke lanjutan dengan j angka w a k t u 10 
(sepuluh) t a h u n sejak pembelian pertama kendaraan perorangan dinas 
sebagaimana d imaksud pada h u r u f c; 

e. sura t pemyataan yang menyatakan be lum pemah membel i kendaraan 
perorangan dinas pada saat yang bersangkutan menjadi Pejabat Negara bagi 
man tan Pejabat Negara; dan 

f. sura t pemyataan yang menyatakan t idak sedang a tau t idak p e m a h d i t u n t u t 
t indak p idana dengsm ancamcm' h u k u m a n p idana penjara pa l ing s ingkat 5 
(lima) t a h u n . 

Pasal 45 

(1) Berdasarkan Surat Permohonan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 43 ayat 
(3), Pengguna Barang me lakukan persiapan permohonan penjualan, antara 
la in : 
a. data adminis t ras i kendaraan perorangan dinas;dan 
b. penjelasan dan pert imbangan penjualan kendaraan perorangan dinas 



(2) Dalam hal persiapan permohonan penjualan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) te lah selesai, Pengguna Barang mela lu i Pengelola Barang mengajukan 
usu lan penjualan kepada B u p a t i selaku pemegang kekuasaan pengelolaan 
barang m i l i k daerahdisertai: i 
a. fotokopi B u k u Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB); 
b. fotokopi Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK): 
c. sura t permohonan dan dokumen pendukung sebagaimana d imaksud da lam 

Pasal 44 
d. rincian biaya yang te lah d ike luarkan oleh pemer intah Kabupaten u n t u k 

perbaikan kendaraan perorangan dinas yang akan dibel i da lam j angka 
w a k t u 1 (satu) t a h u n sebelum adanya persetujuan penjualan;dan 

e. surat pemyataan dar i pengguna barang ba l iwa sudah ada kendaraan 
pengganti. 

(3) Bupa t i me lakukan penel i t ian atas usu lan permohonan penjualan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2). 

(4) Dalam me lakukan penelit ian sebagaimana d imaksud pada ayat (3), Bupa t i 
membentuk T i m u n t u k : 
a. me lakukan penel i t ian kelayakan alasan dan pert imbangan permohonan 

penjualan barang m i l i k daerah; ' 
b. me lakukan penel i t ian f isik, dengan cara mencocokkan f is ik kendaraan 

perorangan dinas yang akan d i jua l dengan data administrat i f . 
(5) Hasi l penel i t ian sebagaimana d imaksud pada ayat (4) d i tuangkan da lam beri ta 

acara hasi l penel i t ian u n t u k selanjutnya d isampaikan kepada B u p a t i me la lu i 
Pengelola Barang. 

(6) Bupa t i mela lu i Pengelola Barang menugaskan Penilai u n t u k melaloakan 
peni la ian atas kendaraan perorangan dinas yang akan d i jua l . 

(7) Hasi l peni la ian sebagaimana d imaksud pada ayat (6) d i jad ikan sebagai dasar 
penetapan n i l a i l im i t penjualan barang m i l i k daerah. 

Pasal 46 

(1) Pengelola Barang mengajukan permohonan persetujuan penjualan 
berdasarkan has i l penel i t ian dan peni la ian sebagaimana d imaksud da lam 
Pasal 45 ayat (5) dan ayat (7) kepada Bupa t i sesuai batas kewenangannya. 

(2) Apabila persetujuan Bupa t i sebagaimana d imaksud pada ayat (1), melebihi 
batas w a k t u has i l peni la ian, maka sebelum d i l akukan penjualan ter lebih 
d a h u l u harus d i l akukan peni laian u lang . 

(3) Bupa t i menyetu ju i dan menetapkan kendaraan perorangan dinas yang akan 
d i jua l berdasarkan has i l penel i t ian dan peni la ian sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) dan ayat (2), pal ing sediki t imemuat: 
a. data kendaraan perorangan dinas; 
b. n i l a i perolehan; 
c. n i l a i b u k u ; 
d . harga j u a l kendaraan perorangan dinas; dan 
e. rincian biaya yang te lah d ike luarkan pemer intah Kabupaten u n t u k 

perbaikan kendaraan perorangan dinas yang alcan dibel i da lam j a n g k a 
w a k t u 1 (satu) t a h u n sebelum adanya persetujuan penjualan sebagaimana 
d imaksud da lam Pasal 4 1 ayat (1 ) u n t u k Pejabat Negara. 

(4) Da lam h a l B u p a t i t idak menyetu ju i penjualan kendaraan perorangan d inas 
Bupa t i member i tahukan secara tertul is kepada pemohon me la lu i Penggelola 
Barang. . 

(5) Berdasarkan penetapan sebagaimana d imaksud pada ayat (3), Pengelola 
Barang me lakukan penjualan kendaraan perorangan dinas kepada Pejabat 
Negara/mantan Pejabat Negara. 



Pftsal 47 

(1) Pejabat Negara me lakukan pembayairan ke Kas U m u m Daerah mela lu i 
bendahara penerimaan, te rd i r i da r i : 
a. pembelian kendaran perorangan dinas sesuai harga j u a l kendaraan 

perorangan dinas sebagadmana' d imaksud da lam Pasal 38; dan 
b. biaya yang te lah d ike luarkan oleh pemer intah Kabupaten u n t u k perbaikan 

kendaraan perorangan dinas yang akan dibel i da lam j angka w a k t u 1 (satu) 
t a h u n sebelum adanya persetujuan penjualan sebagaimana d imaksud 
dalam Pasal 4 1 ayat (1). 

(2) Mantan Pejabat Negara me lakukan pembayaran ke Kas U m u m Daerah sesuai 
harga j u a l kendaraan perorangan dinas sebagaimana d imaksud da lam 
Pasal 38 • 

(3) Serah ter ima barang d i laksanakan setelah lunas dibayar yang d i b u k t i k a n 
dengan surat keterangan pelunasan pembayaran da r i Pengelola 
Barang/Pengguna Barang. 

(4) Pengelola Barang/Pengguna Barang mengajukan u s u l a n penghapusan barang 
m i l i k daerah sebagai t indak l an ju t serah t e r ima barang sebagaimana d imaksud 
pada ayat (3). 

(5) Pengelola Barang dan Pengguna Barang me lakukan pengawasan d a n 
pengendalian pelaksanasua penjualan dan penghapusan kendaraan perorangan 
dinas sesuai tugas, fungsi, dan kewenangan masing-masing sesuai dengan 
ketentuan Peraturan perundang-undangan. 

BAB I X 
TATA CARA PENJUALAN RUMAH NEGARA GOLONGAN I I I 

Pasal 48 

(1) Penjualan r u m a h negara golongan HI d i l akukan oleh Pengelola Barang setelah 
terlebih d a h u l u mendapatkan persetujuan dar i Bupa t i 

(2) Penjualan barang m i l i k daeral i berupa r u m a h negara golongan I I I sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) d i l akukan da lam ben tuk pengal ihan h a k r u m a h 
negara golongan I I I . 

(3) Dalam h a l usu lan penjualan parang m i l i k daerahberupa r u m a h negara 
golongan I I I d ise tu ju i , maka B u p a t i menerb i tkan sura t persetujuan penjualan 
barang m i l i k daerahberupa rumah ' negara golongan I I I . 

(4) Dalam ha l usu lan penjualan barang m i l i k daerah berupa r u m a h negara 
golongan I I I t i dak d isetu ju i , m a k a Bupat i menerb i tkan sura t penolakan u s u l a n 
penjualan barang m i l i k daerahberupa r u m a h negara golongan I I I d iserta i 
alasannya. ' , 

Pasal 49 

(1) Pengajuan u s u l penjualan ba iang m i l i k daerah berupa r u m a h negara golongan 
I I I d i l akukan oleh Pengguna Barang r u m a h negara golongan I I I kepada Bupa t i , 
yang sekurang-kurangnya disertai idengan data d a n dokumen: 
a. sura t pemyataan dar i Pengguna Barang m m a h negara golongan I I I yang 

menyatakan bahwa r u m a h negara yang d iusu lkan u n t u k d i jua l t i dak 
da lam keadaan sengketa; 

b. keputusan penetapan status r p m a h negara golongan I I I ; 
c. persetujuan penggdihan dan penetapan status penggunaan barang m i l i k 

daerah; 
d. Surat I j i n Penghunian (SIP) r u m a h negara golongan I I I ; 
e. gambar/ledger, lokasi , t a h u n pisrolehan, luas t anah , d a n bangunan r u m a h 

negara golongan I I I ; dan 



1 

f. surat pemyataan kelayakan pengal ihan h a k r u m a h negara golongan I I I da r i 
Pengguna Barang r u m a h negara golongan I I I . 

(2) Pengguna Barang r u m a h negara golongan I I I bertanggung j awab p e n u h atas 
kebenaran dan keabsahan data dan dokumen sebagaimana d imaksud pada 
a y a t ( l ) . 

Pasal 50 ' 

(1) Rumah negara yang dapat d ia l ihkan haknya adalah r u m a h negara golongan HI 
yang te lah b e r u m u r 10 (sepuluh) t a h u n a tau lebih dan t idak da lam keadaan 
sengketa. 

(2) U m u r r u m a h negara sebagaimana d imaksud pada pada ayat (1), 
d iperh i tungkan berdasarkan penetapan status a t au pengal ihan status oleh 
Bupat i . i 

(3) Rumah negara sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) hanya dapat 
d ia l ihkan haknya kepada penghuni atas permohonan penghuni me la lu i 
Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang. 

(4) Penghuni r u m a h negara golongan I I I dapat mengajukan permohonan 
pengal ihan apabi la yang bersangkutan telah mempunya i masa kerja 10 
(sepuluh) t a h u n a tau leb ih sebagai pegawai negeri s ip i l . 

(5) Da lam ha l suami dan i s t r i masing-masing mendapat Sura t Iz in Penghunian 
(SIP) u n t u k menghun i r u m a h negara golongan I I I , m a k a pengal ihan h a k 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) hanya dapat d iber ikan kepada salah satu 
dar i suami dan i s t r i yang bersangkutan dan be lum p e m a h membel i a tau 
memperoleh fasilitas r u m a h dan/atau t anah da r i pemer intah berdasarkan 
ke tentuan perundang-undangan. ; 

(6) Pegawai negeri s ip i l Pemerintah Kabupaten yang telah memperoleh r u m a h 
dan/atau tanah dar i pemer intah, t idak dapat lagi mengajukan permohonan 
pengal ihan h a k atas r u m a h negara golongan I I I . 

(7) Pengalihan h a k r u m a h negara golongan I I I kepada penghuninya d i te tapkan 
Bupat i . 

Pasal 51 
(1) Penghuni r u m a h negara golongsp I I I yang dapat mengajukan permohonan 

pengalihan hak kepada Pengguna Barang ha rus memenuh i syarat-syarat 
sebagai be r ikut : 
a. Pegawai negeri s ip i l Pemerintah Kabupaten yang bersangkutan: 

1. mempunya i masa kerja sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) t a h u n ; 
2. memi l ik i Surat Iz in Penghunian (SIP) yang sah; dan 
3. be lum p e m a h membeli atau; memperoleh fasilitas r u m a h dan/atau t a n a h 

dar i pemer intah berdasarkan pera turan perundang-undangan yeing 
ber laku. 

b. Pensiunan pegawai negeri s ip i l Pemerintah Kabupaten yang bersangkutan; 
1. mener ima pens iun dar i Negara; 
2. memi l i k i Surat Iz in Penghunian (SIP) yang sah; dan 
3. be lum p e m a h membeli a tau memperoleh fasil itas r u m a h dan/atau t a n a h 

dar i pemer intah, berdasarkan pera turan perundang-undangan yang 
ber laku. 

c. Janda/duda pegawai negeri s ipi lPemerintah Kabupaten yang bersangkutan: 
1. mas ih berhak mener ima tunjangan pens iun dar i Negara, yang: 

a) a l m a r h u m suaminya/ister inya sekuraing-kurangnya mempunya i masa 
kerja 10 (sepuluh) t a h u n ; a tau 

b) masa kerja a l m a r h u m suaminya/ister inya d i tambah dengan j a n g k a 
w a k t u sejak yang besangkutan menjadi j anda/duda ber jumlah 
sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) t a h u n ; 

2. memi l i k i Surat Iz in Penghunian (SIP) yang sah; dan 



3. b e lum p e m a h membeli a tau memperoleh fasilitas r u m a h dan/atau t anah 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang ber laku. 

d . Janda/duda psdilawan, yang suaminya/ister inya d inya takan sebagai 
pahlawan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang ber laku: 
1. mas ih berhak mener ima tunjangan pens iun dsiri Negara; 
2. memi l ik i Surat Iz in Penghunian (SIP) yang sah; dan 
3. be lum p e m a h membel i a tau memperoleh fasil itas m m a h dan/atau tanah 

dar i pemer intah berdasarkan pera turan pemndang-undangan. 
e. Pejabat negara, j anda/duda pejabat negara: 

1. mas ih berhak mener ima tunjangan pens iun dar i Negara; 
2. memi l ik i Sura t Iz in Penghunian (SIP) yang sah; dan 
3. be lum p e m a h membel i a tau memperoleh fasil itas r u m a h dan/atau tanah 

dar i pemerintah berdasarkan peraturan pemndang-undangan yang 
ber laku. ; 

(2) Apabila penghuni m m a h negara golongan I I I sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) meninggal dun ia , maka pengajuan permohonan pengal ihan h a k atas m m a h 
negara d imaksud dapat d ia jukan oleh anak sah dar i penghun i yang 
bersangkutan. 

(3) Apabila pegawai negeri s ip i l pemer intah daerah yang bersangkutan/penghuni 
yang bersangkutan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) meninggal dan t i dak 
mempunya i anak sah, maka m m a h negara kembal i ke pemer intah daerah. 

(4) Atas permohonan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) Pengguna Barang 
mengajukan u s u l a n penjualan m m a h negara golongan I I I Kepada Bupa t i . 

(5) Bupa t i me lakukan penel i t ian dan pengkajian sebagai bahan pert imbangan 
persetujuan Bupa t i atas permohonan yang d ia jukan penghuni r u m a h negara 
golongan I I I sebagaimana d imaksud pada ayat (4). 

(6) Dalam me lakukan penelit ian dan pengkajian sebagaimana d imaksud da lam 
ayat (5), B u p a t i dapat membentuk T im. 

(7) Hasi l penel i t ian dan pengkajian d i tuangkan da lam Ber i ta Acara d a n 
d isampaikan kepada Bupa t i sebagai ba l i an pert imbangan persetujuan 
penjualan r u m a h negara golongan I I I i 

Pasal 52 

Bupa t i mela lu i Pengelola Barang menugaskan Penilai u n t u k me lakukan peni laian 
atas m m a h negara golongan I I I yang akan d ia l ihkan dan hasi l peni la ian 
d i laporkan kepada Bupa t i dengan ketentuan peni la ian pasal 6. Pasal 7, Pasal 8, 
Pasal 9 dan Pasal 10 

Pasal 53 

(1) Bupa t i menyetu ju i dan menetapkan pengal ihan h a k m m a h negara golongan I I I 
berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud da lam pasal 51 ayat (7) 

(2) Persetujuan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n dengan 
menerb i tkan surat persetujuan dan penetapan dengan menerb i tkan sura t 
keputusan. 

(3) Pelaksanaan penjualan barang m i l i k daerah bempa m m a h negara golongan I I I 
da lam ben tuk pengal ihan h a k h a m s d i laporkan kepada B u p a t i dengan 
melampirkan sal inan keputusan pengaliham h a k m m a h negara d a n penetapan 
harga m m a h negara golongan I I I setelah penerbitan keputusan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2). ' 

(4) Dalam ha l Bupa t i t i dak menyetu ju i atas pengajuan permohonan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) Bupa t i member i tahukan kepada Pengguna Barang 
m m a h negara golongan I I I disertai a lasannya u n t u k d isampaikan kepada 
pengguni m m a h negara golongan I I I . 



Pasal 54 

(1) Berdasarkan persetujuan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 53 ayat (2) 
Bupa t i menetapkan harga r u m a h beserta t anahnya berdasarkan has i l 
peni la ian. 

(2) Harga r u m a h negara golongan I I I sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i te tapkan sebesar 50 % (l ima p u l u h persen) da r i n i l a i wajar. 

Pasal 55 

(1) Pengalihan r u m a h negara golongan I I I d i l a k u k a n dengan cara sewa beli, 
(2) Bupa t i menandatangani surat perjanj ian sewa bel i r u m a h negara golongan I I I . 
(3) Pembayaran harga r u m a h negara golongan I I I dapat d i laksanakan secara 

angsuran dan disetor ke Kas U m u m Daerah me la lu i bendahara penerimaan 
(4) Apabila r u m a h yang d ia l ihkan haknya terkena rencana ta ta ruang pembayaran 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat d i l a k u k a n secara t u n a i . 
(5) Pembayaran angsuran pertama d i te tapkan pal ing sedikit 5% ( l ima p u l u h 

persen) da r i harga rumaJi negara Golongan I I I dan dibayar penuh pada saat 
perjanjian sewa beli d i tandatangani , sedang sisanya diangsur da lam j a n g k a 
w a k t u pa l ing singkat 5 (lima) t a h u n dan pal ing lama 20 (dua pu luh ) t a h u n 
dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 56 

(1) Penghuni yang telah membayar l i inas harga r u m a h Negara golongan I I I beserta 
tanahnya, memperoleh: 
a. penyerahan h a k m i l i k r u m a h ; dan 
b. pelepasan h a k atas t anah . 

(2) Penghuni yang telah memperoleh penyerahan h a k m i l i k dan pelepasan h a k 
atas t anah sebagaimana d imaksud pada ayat (1), wajib mengajukan 
permohonan h a k atas t anah sesuai dengan ke tentuan Peraturan perundang-
undangan yang ber laku. j 

(3) Pelepasan h a k atas tanah dan/atau penyerahan h a k m i l i k r u m a h serta 
penghapusan dar i daftar barang m i l i k daerah d i te tapkan dengan keputusan 
Bupat i . 

(4) Bupa t i menyerahkan sura t Keputusan penyerahan h a k m i l i k r u m a h dan 
pelepasan h a k atas t anah kepada penghuni yang te lah membayar lunas harga 
r u m a h beserta harga tanahnya sesuai perjanj ian sewa bel i sebagaimana 
d imaksud da lam Pasal 55 ayat (2). 

(5) Penghuni yang te lah memperoleh surat keputusan penyerahan h a k m i l i k 
r u m a h dan pelepasan h a k atas tanah sebagaimana d imaksud pada ayat(4) 
wajib mengajukan permohonan h a k u n t u k memperoleh sert i f ikat hak atas 
t anah kepada Kantor Pertanal ian setempat sesuai dengan ke tentuan pera turan 
perundang-undangan. , 

(6) Surat keputusan penyerahan h a k m i l i k r u m a h d a n pelepasan h a k atas t anah 
u n t u k d i t indak lan ju t i dengan penghapusan dar i Daftar Barang M i l i k Daerah. 



B A B X 

PELAKSANAAN PENJUALAN BARANG MIL IK DAERAH 
S E C A R A LANGSUNG 

Bagian Kesatu 
Proses Penjualan 

Pasal 57 

(1) Penjualan barang m i l i k daerah secara leingsung sebagaimana d imaksud pada 
pasal 19 ayat (1) dan Pasal 3Q ayat (1) m i l i k daerah dapat d i laksanakan 
mela lu i proses penjualan oleh pani t ia penjualan 

(2) Panitia penjualan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iben tuk oleh Bupa t i 
(3) Penjualan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i laksanakan dengan 

memenuhi p r ins ip t ranspa ians i , efisiensi, elektabil i tas, kompet is i dan 
akuntabe l ; 

(4) Proses penjualan d i u m u m k a n mela lu i papan pengumuman pada Perangkat 
Daerah yang membidangi aset; 

(5) Penjualan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i i k u t i m i n i m a l 1 (satu) 
peserta/peminat; 

(6) Penetapan pemenang penjualan d i l akukan oleh pan i t i a penjualan. 

Pasal 58 

(1) Pihak yang dapat menjadi peserta penjualan adalah badan usaha dan/atau 
perorangan yang memenuhi persyaratan. 

(2) Persyaratan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) t e rd i r i da r i : 
a. Foto Copy akte pendir ian d a n perubahannya (j ika ada perubahan) bagi 

peserta yang berbadan usaha; 
b. Foto copy Kar tu Tanda Penduduk ( KTP) bagi peserta perorangan); 
c. mengajukan permohonan kepada pan i t ia penjualan; 
d. Menyerahkan j a m i n a n permohonan m i n i m a l 20 % dar i n i l a i l i m i t harga 

j u a l yang te lah d i t en tukan kepada pan i t ia penjualan; dan 
e. J a m i n a n yang d iber ikan sebagaimana d imaksud pada h u r u f d d iserahkan 

kepada pan i t ia penjualan 
(4) J am inan permohonan akan d ikembal ikan kepada peserta dengan ke tentuan 

sebagai ber ikut : 
a. U n t u k penawar yang t idak d i tetapkan sebagai calon pemenang, m a k a 

j a m i n a n d ikembal ikan oleh penit ia penjualan kepada peserta setelah 
pengumuman pemenang; a tau 

b. U n t u k penawar yang di tetapkan sebagai calon pemenang, j a m i n a n 
permohonan d ikembal ika i i setelah pekerjaan selesai. 

Bagian Kedua 
Penjualan Gagal 

Pasal 59 

Panit ia penjualan menyatakan penjualan gagal apabila: ; 
a. t idak ada peserta yang mendaftar; 
b. t idak terdapat peserta yang memenuh i persyaratan; 
c. semua penawaran d ibawah harga yang d i te tapkan; a tau 
d. pemenang nomor u n i t 1 (satu) m u n d u r dan t idak ada penggantinya 



Bagian Ketiga 
Penjualan Ulang 

Pasal 60 

(1) Dalam h a l penjualan gagal sebagaimana d imaksud da lam pasal 59, maka 
d i l akukan penjualan u lang sebanyak 1 (satu) ka l i . 

(2) Pelaksanaan penjualan u lang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 
d i l akukan peni la ian ulang. ' 

(3) Da lam h a l setelah pelaksanaan penjualan u lang sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) t i dak l a k u d i jua l , Pengelola Barang men indak lan ju t i dengan 
penjualan penun jukan langsung, t u k a r menukar , h ibah , a tau penyertaan 
modal . 

(4) Dalam h a l sebagaimana d imaksud pada ayat (3) t idak dapat d i laksanakan, 
maka dapat d i l akukan pemusnahan. 

Bagian Keempat 
Pengunduran Dir i Peserta Pemenang 

Pasal 61 

(1) Dalam h a l pemenang pertama mengundurkan d i r i t i m penjualan m e n u n j u k 
penawar ke d u a sebagai pemenang. 

(2) J i k a t idak ada pemenang ke dua a tau pemenang kedua j u g a mengundurkan 
d i r i , maka penjualan gagal dan d i l akukan penjualan u lang 

(3) Da lam ha l peserta penjualan barang hanya sa tu dan mengundurkan d i r i , 
maka penjualan gagal dan d i l akukan penjualan u lang oleh pan i t ia penjualan. 

Bagian Ket ima 
Sanks i 

Pasal 62 

(1) Da lam h a l pemenang penjualan barang m i l i k daerah mengundurkan d i r i 
maka Uang j a m i n a n permohonan akan disetor ke kas daerah. 

(2) U n t u k pekerjaan bongkar bangunan gedung/kantor, j i k a pemenang 
penjualan ter lambat melaksanakan kegiatan pembongkaran melebihi batas 
maks imal yang telah d i t en tukan , d ikenakan denda 1 /lOOO per h a r i da r i 
n i l a i l im i t . ' 

(3) Keterlambatan melaksanakan ; kegiatan pembongkaran sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) maks ima l 1 (satu) bu lan . 

(4) J i k a pemenang penjualan telah melaksanakan pekerjatmnya a tau ter lambat 
lebih 1 (satu) bu l an selain sanksi sebagaimana d imaksud pada ayat (2) j u g a 
d i tambah sanksi j a m i n a n permohonan d ica i rkan ke kas Daerah. 

BAB X I 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 63 

Dengan ber lakunya Peraturan i n i , maka Peraturan Bupa t i Nomor 62 T a h u n 2015 
tentang Tata Cara Penjualan Kendaraan Dinas M i l i k Pemerintah Daerah d icabut 
dan d inyatakan t i dak ber laku 



Pasal 64 

Peraturan Bupa t i i n i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memenntahkan pengundangan Peraturan 
Bupa t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kabupaten Pacitan 

Ditetapkan di Pacitan 
Pada tanggal 27 - 9 2017 

BUPATI PACITAN 

Diundangkan dl Pacitan 
Pada tanggal 2 7 September 2 0 1 7 

S B K R B T A R I S D J 
KABUPATEN PACITAN 

INDARTATO 

Drs .SUKO WIYONO.MM 
Pembina Utama Madya ^ ' 

NIP. 19591017 198503 1 0X5 
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